







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang sistem 
akuntansi untuk proses penggajian pada PT. Petrokimia Kayaku dapat ditarik 
kesimpulan bahwa prosedur penggajian pada PT. Petrokimia Kayaku 
melibatkan SDM, akuntansi, dan keuangan. PT. Petrokimia Kayaku 
menggunakan sistem skala ganda yaitu gaji bukan saja didasarkan pada 
pangkat, tetapi juga didasarkan pada sifat pekerjaan yang dilakukan, prestasi 
kerja yang dicapai dan beratnya tanggung jawab pekerjaannya. 
Di dalam gaji pegawai terdapatan pendapatn dan potongan atas gaji, 
dimana pendapatan terdiri dari tunjangan – tunjangan, gaji pokok pegawai, 
dan lembur pegawai serta potongan gaji yang terdiri dari potongan pegawai, 
obat pegawai, yayasan, serikat pegawai, dan dharmawanita. 
 Sistem akuntansi penggajian pada PT. Petrokimia Kayaku sudah 
berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari adanya pemisahan tugas dan 
tanggung jawab dalam perusahaan. Dalam penerapannya, sistem informasi 
penggajian memang diperlukan dalam perusahaan untuk mempermudah 
pegawai dalam mengolah dan menghitung data gaji agar informasi yang 





5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis banyak hambatan yang dilewati, 
diantaranya yaitu :  
a. Data yang dibutuhkan oleh penulis bersifat sensitif sehingga penulis 
mendapatkan data yang dibutuhkan dengan sangat terbatas. 
b. Keterbatasan data yang didapatkan membuat penulis harus benar-benar 
memikirkan data yang dapat diminta dan informasi yang didapatkan 
dari informan. 
5.3 Saran 
Setelah mengetahui kesimpulan yang disampaikan dari pembahasan 
atas fungsi-fungsi yang terkait pada PT. Petrokimia Kayaku mengenai 
penggajian karyawan, maka penulis dapat memberikan sedikit saran yang 
mungkin dapat membantu perusahaan untuk meningkatkan produktivitas 
kerja karyawan, sebagai berikut: 
1. Sistem informasi penggajian yang digunakan di PT. Petrokimia Kayaku 
sudah berada pada kategori yang baik, namun agar kualitas sistem 
informasi lebih baik lagi, perlu diadakannya pengembangan sistem 
dengan software yang lebih spesifik agar data dan informasi yang ada 
lebih terjamin dan tertata dalam penyimpanannya. 
2. Sosialisasi dan pelatihan bagi pegawai masih perlu ditingkatkan lagi agar 
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